NORMALISASI

BASIS DATA MODEL RELASIONAL

DAN IMPLEMENTASINYA DENGAN
ORACLE POWER OBJECT

TUGAS AKHIR
Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat
Dalam Menempuh Ujian Sarjana Program Strata 1
Teknik Informatika, Institut Teknologi Indonesia

OLEH :

QUANDRIARTO PRASETIYOAEDI
015920033 / 923206716750031

TEKNIK INFORMATIKA
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI

INSTITUT TEKNOLOGI INDONESIA

SERPONG
1998

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

NORMALISASI BASIS DATA MODEL RELASIONAL
DAN IMPLEMENTASINYA DENGAN
ORACLE POWER OBJECT

TUGAS AKHIR
Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat
Dalam Menempuh Ujian Sarjana Starata - 1

Teknik Informatika, Institut Teknologi Indonesia

OLEH :

QUANDRIARTO PRASETIYOAEDI
015920033 / 9293206716750031

Disahkan Oleh :

Ketua Jurusan Teknik Informatika Pembimbing

DR. - Ing. Kondar Siahaan

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

ABSTRAKSI

Base data model relasional adalah model penyajpan basis data gang  dibangun dan
o~ twon rehs matemavka. Diperkenalkan pertama kalt oleh idmusean homputcr

E. F. Codd dan C. J. Date pada rahun 1970-an.

Dalam aphikasinya, bentuk eelast i disaphan dalam benruk tabel - tabel data. Dimana
serap tabel terdin atas beberapa bans data yang discbut rewrd dan sevap rand terdin atas
beberapa kolom yang disebut fie/d. Trap satu record merupakan satu kesatuan data yang, dapat
membenhan mnformasi kepada pengguna sedangkan sctiap kesatwan field terdin atas

lampunan data yang mempunyar tipe dan sifat data yang sama.

Hal terpenting dan basis data model relasional adalah proses normalisiasi. Proses
normahsast i1 digunakan untuk meminimahsasi kasus anomaly (keadaan dimana pada suaru
relas) data udak dapat disisipkan kedalam relasi, proses penghapusan data udak efisien atau
kesulian dalam memperbaharu data), yang mungkin terjadi pada suatu basis data, dengan
jalan pemisahan atau mendekomposisikan suatu relasi menjadh sub relasi schingga menjadi
lebith sederhana dan terdin dan hanya relast — relasi yang terkecil secara struktural dan

mengandung ffe/d yang lebih sedikit dan aslinya.
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KATA PENGANTAR

Salah samu svamat untuk mendapatkan gelar sagana program Strata - 1
Tekk Intormanka, Instine Teknolog Indonesu dengan pembuatan tugas akhur
Tupan pembuatan tgas akhie i adalah untuk mengetahu sampar sepauh mana
mahasiswa dapat menerapkan lmu dan mengaplikasikan ilmu yang telah didapar
dibangku kuluh serta mengekspresikannya kedalam bentuk rulisan. Tugas akhur

tersebut nannnya harus dapat dipertanggungjawabkan dihadapan am pengup.
Unruk hal tersebutlah maka penubis melakukan pembuatan tugas akhir, dengan judul

NORMALISASI BASIS DATA MODEL RELASIONAL
DAN IMPLEMENTASINYA DENGAN
ORACLE POWER OBJECT

Alsan  penubs memilh  judul  rtersebut  didasan  kenyataan,  bahwa
basis data model relasional adalah basis data yang paling banyak digunakan dalam
basis data modern dan Oracle, yang diproduksi Oracle Corporanon, adalah salah satu
perangkat lunak yang menggunakan model relasional untuk sistemn manajemen
basis datanya. Oracle ndak hanya memproduksi sistem manajemen basis data untuk
satu jenis komputer saja, melankan juga untuk beberapa jemis komputer dan sistem

operasi yang berbeda

Konsep Basis  data model relasional merupakan  konsep matemarka  relass
{aljabar relasional dan kalkulus relasional). Pada sistem relasional kita  dapat
mendefinsikan suaw relasi, menyimpan relasi, mengambil relasi, menampilkan relas,
mengs relas, mengsi tupel — wpel relast serra mengoperasikan relasi berdasarkan

operast - operast matemantka.
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Bahasan terpentmy dalam mgas akhue e adalabh normalisasy (rormakqusion) pada basis
data model relasional, sistem relasi dan operasi - operasinya. Bagian im merupakan

batasan masalah pada tugas akhar i,

Implementast tugas aklur i menggunakan SQL, (tmctured query Language) Oracle,
dimana perangkat lunak Oracle yang digunakan hanya berfungsi sebagar sarana uniul
mengunplementasikan tabel - tabel hasil normalisasi menjadi bentuk nyata sebuah
program basis data. Perangkar lunak Oracle yang dipunakan pada wgas akhir adalah

Oracle Power Object v1.0, dengan struktur tabel database Blaze.
Sistemant 1 penubsan tugas akhir i adalah

#  Bab 1 yang merupakan bab pendahuluan menjabarkan secara ganis besar konsep
basts data, komponen basis data, penyajpan basis data, kemandinan data serma
model — model basis data.

# Basis data model relasional akan dibahas pada Bab 2, yang melipun
aljabar relasional, kalkulus relasionai dan structured guery language.

# Ketergantungan (dependen) dan kunci (4¢y) berada pada Bab 3.

#  Inn dan tgas akhir im berada pada Bab 4 Normalisasi (rermaliation) Basis Data
Model Relasional, yang akan menjelaskan bentuk — bentuk normalisasi disertai
dengan contoh aplikasinya.

# Bab 5 akan membahas implementasi normalisasi basis data model relasional
dan hasil relasi bentuk — bentuk normalisast pada Bab 4, dengan menggunakan
perangkat lunak Oracle Power Object v1.0.

@  Analisa dan kesimpulan normalisasi untuk sistem basis data model relasional

berada pada bab penutup yamru Bab 6.
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DAFTAR ISTILAH

ENTITY

E oy adalah Kepadian atau konsep vang intormasmyva disekam

ATRIBUT

Sctuap kolom dan suatu relasi disebut sebagae atnbut suar relasi.

NILAI DATA (DATA VALUE)

Nilu dara adalsh data akrual yang dsimpan pada nap dara dlemen arau ammbur,

RECORD / TUPEL
Rumpulan elemen - clemen yang saling berkaitan membenkan informasi tentang
enizéy secara lengkap, dimana satu reoord mewakili satu data.

FIELD
Kumpulin reoond sejems yang mempunyai sifat dan tipe data yang sama.
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BAR 1
RONSEP DASAR BASIS DATA

L1 BASIS DATA

A Dass dan wldah suan ssiom v mieny s dan imengelols dane - dats
monganshan kompata,  dosean W anh menyimpan  mercham seena
werwihara Jdas schgn opersionad kenphap schuah orpamisast /7 perisabiaan,
sehangs eupa menveduban wtomuase vang diperuban pemakan untuh Kepentmgan

pooas pengantdan keputusan

Krena Jdamy wbalab scara sumber dayva, maka data perln dikelola. Proses im disebur

sungemen dats. Kegatan manaiemen data mencakup -

® Peagumpulan daa, daa yang diperlukan dikumpulkan dan dicatat dalam

suan tormalr vang dischut sumber dokumen (wurre danmend) yang berfungsi
s hagar masukkan bagy sistem.

® Inwgritss dan pengujian, data terscbut dipenksa untuk meyakinkan
bomsstens dun sburasmya berdasarkan  suau amran - arerin dan
muesalah - masalah yung telah ditentukan sebelumnya.

- @  Penyimpanan, dua dwsimpan pada suatu media seperti mapnetic tape atau

» mrese: disk, |

® Pemeliharaan, kenka sustu data baru diambahkan, maka data vang tidak
dperiukan by dirubah any dihapus, agar selilu diperoleh sumber daya data
vang tesbany.

® Keamanan, das dijags antk  mencegah  penghancuran, kerusakan  atau

o peaydabgunaan,

®  Organisasi, dura disseun  sedermikian mipa antuk memenuhe kehutuhan

 mformas pemaka.

L Pengambitan, dary sclaby tersedia bagi pemaka untuk digunakan,
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Konsep Dasar Basis Data

1.2.  KOMPONEN POKOK BASIS DATA

- den

sistem basss data mempanyac empat kompanen pokok, yaitu date, peranghat ber,

peranghat tunak din pemakar,
1.2.1. Data

Dara didalam sebuah sistem basis dara ¢

e Dsimpan secara tenntegrasy, artinya basss data merupakan kumpulan dan
berbagm macam Ale dan aplikasi — aplikasi yang betheda, yang disusun
dengan cara menghilangkan bagran - bagian yang rangkap.

¢ Data dapat dipakar secara bersama - sama, arinya masing — masing bagun
dan basis data dapat diakses oleh pemakar dalam waktu yang bersamaan

untuk aplikasi yang berbeda
1.2.2. Perangkat Keras

Perangkat keras terdin dan semua peralatan perangkat keras yang digunakan untuk

mengelola sistem basis data, berupa :

® Peralatan yang menyimpanan basis data, peralatan masukkan dan keluaran,
peralatan kontrol, saluran masukkan dan keluaran dan lan sebagamya.

#®  Prosesor dan memon utama yang mendukung jalannya perangkat lunak  basis

ata.

@  Peralaran - peralatan komunikasi data.

1.2.3. Perangkat Lunak

Perangkat lunak berfungs: sebagai perantara antama pemakar dengan dara fisik

Peranpkat lunak ststem basis data dapat berupa
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Konsep Dasar Basis Data

@ Dt Dase management sistem (DIMS) adalah sstem vang menaios ahoses
pads Dasw data sehingya pemakar tdak perly menudaricin peoses penyanganan
dan pengeloban data

®  Program - program aphbas dan prosedor - prosedur

1.2.4. Pemaka
Pemakas basis dara dibagn aras nga kelompol, v

®  Programmer, vaitu orang / tm yang bermgas membuat program aplikas yang,
mengakses basis data dengan menggunakan bahasa pemire graman.

®  nd-user, yau orang yang mengakses basis data melshn rermunal dengan
menggunakan bahasa terstruktur (gueny Languase) avau program aphkas) yang
dibuat programmer.

#  Dam base admumstrator (DBA), yaitu orang / um yang bertugas mengelola

sistemn basis darta secara keseluruhan.

1.3. PENYAJIAN DATA PADA BASIS DATA
Ada nga jerus penyajan data didalam sistem basis data, yairu :

1. Data operasional, merupakan data dan suaru orgamisast yang dsimpan didalam

basis data.

2 Data masukkan, merupaban data dan luar sistem yvang dimasukkan melaln
peralatan mput, yang dapat merubah data operasional.
3. Data keluaran, herupa laporan melalur peralatan output, yang merupakan hasil

proses dari dalam sistem yang mengakses dara operasional.
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Konsep Dasar Basis Data

1.4, KEMANDIRIAN DATA

Pra penggunaan komputer yang ada sebelum konsep basis data ditanda dengan
pengulingan data fredundaney  data), Ketergantungan  data  (data - dependency)  dan

kepermbikan dara yang, rersebar (diffused data ownersiup)

Konsep  basis  data adalah - suatu kolekst  data komputer. yang,  terintegrass,
diorpansasikan dan disimpan dalam suatu cara yang, memudahkan  pengaminlan

kembal. Dua wjuan utama  dan konsep basis  data  adalah - memnimumkan

pengulingan dan mencapar kemandinan dara.

Kemandinan  data  adalah kemampunan  untuk  membuat  perubaban  dalam
struktur data tanpa membuat perubahan pada program yang memproses data.
Kemandinan data dicapai dengan menempatkan spesifikasi dalam tabel dan kamus
yang terpisah secara fistk dan program. Program mengacu pada tabel untuk

mengakses data. Perubahan pada struktur data hanya sckah yaitu dalam tabel.

1.5. MODEL - MODEL BASIS DATA

1.5.1. Model Hirarkis

Didalam model hirarkis, suatu hubungan dantara data disajikan menurut struktur

data pohon (me). Data yang direpresentasikan dalam model hirarkis ini harus

mempunyar kondisi :

1. Harus terdapat simpul awal yang disebut akar, stmpul in haruslah unik

2. Semua simpul selain simpul akar harus terkart dengan satu dan hanya sau simpul

dengan yang ungkatnya lebih nnggr.
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Konsep Dasar Basis Data

\
Y v v
131 B2 'Bn
v v v
() 2 Cn

Gambar 1.1 Strukrur Diagram Model Hirarkas

1.5.2. Model Jaringan

Model Janngan (vetwork modely merupakan perluasan dan model hirarkis. Perbedaan
yang mendasar adalah saru simpul dapat dikatkan dengan lebih dan satu simpul data

dan udak terdapat perbedaan nngkat antara simpul — simpul dara tersebut.

B2/ Ba!

Gambar 1.2. Struktur Diagram Model Janngan
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Konsep Dasar Basis Data

1.5.3. Model Relasional

Db Model Relasional, data serta hubungan antar data direpersentasikan oleh

ceumbah tabel. Tup tabel terdin atas beberapa bans data yang discbut seenrd dan

Leberapa holom yang disebut 244 Tup satu reod merupakan satu hesatuan data

vang dapat membenkan informast kepada pengguna, sedangkan tap satu kesaruan

i rerdin atas hompunan data yang mempunya tipe dan sifat data yang sarma.

i Atribut Ke - 1 AtributKe-2 | ... Atribut Ke - n
| Ay a;; Ay,

r A1y Az dy

—

!

e

i J-.l ‘lln.’ ‘!ﬂ'll

Tabel 1.1. Struktur Tabel Model Relasional

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

[

BAB 2
BASIS DATA MODEL RELASIONAL

Pada awal hun 19700 ECF. Codd dan C.JJ. Date dan BN secara terpisah
mengembangkan suatu pendehatan untuk menetapkan hubungan antar cararan yang
ndad harus dimyarakan secara eksplsit. Pendekatan Codd dan Date dinamakan
struktur relsional dengan menggunakan hubungan yang imphisit, yatu hubungan

yang dapar dmyarakan secara ndak langsung dan catatan dara yang telah ada.

Basss data model relasional banyak digunakan pada sistem basis data modern sehaga
dasar model utama dan sistem basis dara komersal. Model i mempunya sejumlah
konsep sederhana yang ditujukan unruk menyimpan data didalam sebuah basis data,
bersama dengan sejumlah operass yang digunakan untuk  mengoperasikan  atau

memanipulast data — data tersebut.
Beberapa keuntungan dengan penggunaan basis data model relasional adalah :

® Dat yang disapkan mudah dibaca dan dipahamu, karena data disajikan dalam
bentuk tabel sehingga proses pengambilan keputusan menjadi lebih cepat.

#  Informasi data yang terdapat dalam tabel - tabel yang berlainan dapat diperoleh
sekaligus melalur proses manmipulasi dara yang terdapat pada model realsional.
Hal nt disebabkan diantara tabel - tabel saling berelasi.

#  Aksesibulitas data leluh cepat karena secara fisikal settap datanya disimpan dalam
ruang memon berstruktur data sederhana atau ruang memon yang, struktur
datanya ndak saling rerkait satu dengan yang lam.

®  Hampir semua perangkat lunak basis data vang terdapat dipasaran mendukung
mudel relasional, schingga semakin - memudahkan  manajemen  dara dan

pondistibysan dar.
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Basis Data Model Relasional

Bahass ewery adalahi bahasa yang digunakan oleh pengguna unuk mendapatkan
wiormas dan basis data. Bahasa guery umumnya berupa babasa tmgkat tnggs yang

levelnya lebih nnggn dan bahasa pemrograman standar. Bahasa guen terbagn atas dua

kategor, yumn

@ Bahasa Query Prosedural. Pada bahasa gmeny prosedural, mteraksi antara
pengguna dengan basis data harus dilakukan dengan memasukban seranphouan
mstrukst agar sistem dapat melaksanakan serangkaan operasi yang berunitan

dalam rangka memperoleh hasit yang dikehendaks.

#® Bahasa Non-Prosedural. Pada bahasa gy non-prosedural,  pengpuna

memperoleh hasil yang dunginkan tanpa memberihan instrubst - nstruks

tertentu hedalam sistem.

2.1. ALJABAR RELASIONAL

Aljabar relasional adalah sebuah procedural query language. Untuk mengoperasikan basis
data dengan menggunakan aljabar relasional, digunakan operator — operator khusus
yang dumbil dan operator — operator pada set teon. Operator pada aljabar relasional
terbagn atas dua kelompok yatu operator dasar (fundamental operaiion) dan operator

tambahan (additional aperation).
2.1.2. Operator Dasar

Yang termasuk operator dasar (fundamental aperation) pada aljabar relisional adalah
operator selekst (sekeatron), proyekst (projed), hasil Kali kartests (carteszan prudid),

gabungan (wwan) dan selisih (ser difference).

1. Seleksi (0), operast seleksi akan menyelekst rupel — tupel pada schuah relas,
yatu tupel - fupel yang memenuhi syarat - syarat yang telah dienmikan

sebelumnya Operast seleksi dituliskan dengan bentuk umum o, (R )
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Basis Data Model Relasional

V<

Proveksi (1), operaror proyeks beroperas pada sebuah relas yang skan
membentub  relase yang bara dengan menghopr ambue - amibwe dan

doman - domam dan relast tersebut berdasarkan argumen -~ arpumen pada
cperast tersebut. Operasi proyekst ditulis dengan beotak umnum I, (R)

i Hasil Kali Kartesis (X), operator im merupakan operator untuk operase by,

vutu operator yang berelast pada dua rebsi Operasinga dirulis dengan bentuk
amam R1EX R2,

4. Gabungan (L), operaor gabungan juga digunakan untuk operast baary. Operasy
i akan membentuk relasi baru dengan tupel - tupel yang terdapat di relasi R1

atau R2 arau wpel - tupel yang terdapar di kedua relasi tersebut. Operas:
gabungan dirulis dengan bentuk umum R = R1u R2

5. Selisih (~), operator mi juga merupahan operast brnary yang akan membentuk

relast baru dengan tupel — tupel yang terdapat di R1, udak rerdapat direlasi R2.

Operasi selbisth ditulis dengan bentuk umum R = R1 - R2.

2.1.2. Operator Tambahan

Yang termasuk  di  dalam  operator tambahan  (additonal  cperation) pada

dljabar relasional adalah operator inisan (set intersection), theta join, natwral join dan

pembagran (durion). :

L. Irisan, merupakan operarator binary untuk membentuk sebuah relasi baru dengan
tupel — tupel yang berasal dan kedua relast yang dihubunghan. Misal R1 adahih

relast dengan dlemen E1, E2, ... . En dan R2 adalah relast dengan elemen
T, 12, . ..., Tn. Maka operast nsan R = R1 A R2, akan menghasilkan relas
dengan R elemen yang terdapat di R1 juga terdapat di R2. Operator insan tdak
rermasuk operator dasar karena operator tersebut dapar dituliskan  dengan
menggunakan operator selisth R1R2 = R1 - (R1 - R2),

2 Theta Join (D), merupakan  operator  yang  menggabungkan
operator hasil kali kartesis dengan operator seleks:. Bida R1 dan R2 adalah relast,

2-3
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cedanghan O adalah predikat, maka operator eta jom mempunya bentuk umam
RIOR2 - an(RI X R2)

{ Nawral Join, merupakan operator yang melakokan  operast penggabungan
tethadap tupel — tpel dan relasi - relasi yang dioperasihan, Misal R1 dan R2
adalah relass yang mempunya beberapa kolom yang sama, maka hasid operas
satwrad oo adalah operast hasil kah kartesis dan beberapa tupel = tupel di relass
R1 dan R2 yang mila arnbut sama.

4 Pembagian, merupakan operasi pembagian atas tupel - tupel dan dua relas.
Misal R1 adalah sebuah relast dengan anitas R dan R2 adalah scbuah relasi dengan
antas S, maka operator pembagun dengan simbol + akan menghasilkan relasi

baru dengan antas R - 8.

2.1. KALKULUS RELASIONAL

Kalkulus relasional merupakan bahasa guery non-prosedural. Untuk mendapatkan
mformasi yang diinginkan dalam scbuah basis data, pengguna hanya membenkan
desknpsi formalnya saja, tanpa spesifikasi tentang bagaimana urutan — urutan proscs

untuk mendapatkan informasi tersebut.

Terdapat  dua  bentuk kalkulus relasional  yairu  kalkulus  tupel  relasional

(relational tuple caleulns) dan kalkulus domain relasional (relational domain calculns).

2.2.1. Kalkulus Tupel Relasional

Pada kalkulus rupel relasional setiap variabelnya merepresentasikan nilai ~ nilai dan
tupel nya. Query pada sebuah tupel direpresentasikan sebagar {t 1 P(r) }. ymtu

sepumlah wpel dan seluruh tupel t, dimana predikat P adalah  benar unruk

tupel t tersebut,
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Sonbsod bl B yang teedhapat padda kalkualos wapel vebisional adatah -

® URY menvatakan value tapel £ pada armbne A
1] tet s menyatakan wpel + berada pada relasi r.
i There exists, b dunembkan ambue tertentu sy dan sebuah tapel 1, maka

digunakan derr s dengan menggunakan simbal 3 dimana notast logka

matermatikanya mempunya bentuk umum 3 ¢ (Q (1) ), vartu terdapar sebniah

mpel ¢, dumana predikar Q (1) adalah zrzee.

Union, pada operasi gabungan diburuhkan dua buah shere exzits clanse yang,

19

dihubungkan oleh operator OR (v)

3. Imersection, pada operasi insan digunakan operator and (A) serta there exysis
clansa.

3. Set Difference, pada operasi pengurangan digunakan operator zef (=) serta

there exxsts chanse.
3. Call, digunakan untuk operasi pembagian, dimana ¢kspresinya pada ckspresi
matematika ditulis dengan V t (Q (r)). Dimana predikat Q adalah fre untuk

semua tupel t.

Pada bentuk umum |t l (1)}, t adalah sebuah vaniabel bebas. Sedangkan untuk notasi
S ¢ R maka S adalah rupel variabel atau downd-runabie. Kalkulus tupel relasional

rechentuk dan atom — atom, dimana sebuah atom dapat berupa :

#® << R dumana S adalah tupe variabel dan radalah relas.
@ S5 0 Ufy), dimana § dan U adalah tupel vanabel dan x adalah atabut pada
tupel S dan Y atribut pada rupel L.

»

0 adalah operator - operator <, 5, =, #, >, 2.

* @

Six} 0 ¢, diman ¢ adalah konstanta,
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» 2 Kalkulus Domain Relasional

i & B

Operaror dadon dan Kalkulus relasional adalah kalkulus: domam relasional, yainu
heat vang menggunakan dmax (udul kolom) sebaga vanabel. Operator i pada
Asamva sangat erat hubunganya dengan kalkulus tupel relasional

hadh ulns domaun relasional dickspresihan dalim bentuk

[, N o N L RLXG o 1))
Sepertt hualnva Kalkulus tupel relasional, sebuah atom dalam Kalkulus - domam

relasonal harus mempunya satu dan benruk benkut

® <., x> € r, dimana roadalah tabel yang mempunya n kolom dan
%ds o X, vamabel doman atau konstanta domain.
@ S)x] 8 Uly). dimana S dan U adalah tupel vanabel dan x adalah ambut pada

wpel S dan Y ambut pada rupel U.

\vg

<@

0 adalah operator — openator <, <, =, #, >,

#®  <[x) 8 ¢, diman ¢ adalah konstanta.

2.3. STRUCTURED QUERY LANGUAGE

Strwtored guery lamsnage yang biasa disingkat dengan SQL dikembangkan oleh lembaga
peet IBM i hboratonum San Jose. SQI. merupakan bahasa standart untuk
myngakses basis data yang bersifat bahasa guery non-prosedural karena bahasa i

tcdak memuliks penintah pengulangan (lgpéing) maupun percabangan (wndiion).

Hahass i banyah digunakan oleh basis data model relasional karena kemampuannya
untuk mendefinsikan database objea (table, vew. ude, sequence), amstrant (privmary key,
Joregn  key,  check,  wmgue, not nudl) dan kcnm‘xlnpu.mnya untuk  memanipulasi
datibs ¢ et

2-6
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sQL terdin dans tiga perintah dasar, yasta

Select, merupakan operast proection dant aljabar relasional, digunakan untuk
mendapathan amnbut - ambut yang dungnkan dan ditampilkan pada relasi

sehag hasil gwery.

Form, merupakan relasi - relast yang akan dioperasikan.

1+

3. Where, merupakan predikar /persyaratan yang berkmtan dengan operast seleclion

pada aljabar relasional.

Bentuk umum wstrukst SQL. adalah :

Select Ay Ay Ay vovneaenn. , A,
Form R, R, R,, ...cveeee. » R,
Where P

Pada SQL. untuk menghilangkan duplikasi pada tupel - tupel digunakan instruksi
asimt. Sedangkan untuk operasi gabungan, irisan dan pengurangan digunakan
penintah wron, tnterset dan minns. SQL tidak mempunyai operator yang secara

langsung merepresentasikan natnral jorn, tetapi dilaksanakan olch gabungan operasi

awtesian prudict, selection dan projection.

2-7
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BAB 3
KETERGANTUNGAN DAN KUNCI

11l KETERGANTUNGAN
3.1.1. Ketergantungan Fungsional

Ketergantungan tungsional adalah keterkaitan antara dua buah amburt, diruliskan

dengan cara A = B. Dimana A dan B adalah amnbut - atnbut pada suatu relast r.
3.1.2. Ketergantungan Parsial dan Penuh

Ja X 2 Aod ah  ketergantongan fungsional son el (A & N), muka
atnbut \ adalah tergantung sceara parstal pada X jika Y => A ada untek Y -» 2\ ada

antuk Y © X Dalara hal ini X — A adalah ketergantung parsial.

Jka X = A adalah ketergantungan fungsional -tk mvial dan 3 Y < X|

sehingza Y - / = A, maka adalih X = A ketergantungan penuh,

3.1.3. Ketergantungan Transitf
Jika X dan Y atnibut tidak kosong, subset dart U, 3 A € U, maka atribut dan A
adalah bergantung secara transinf pada X melalui Y jika memenuhi semua kondisi

K=V, /X, (Y= A) din (A2 XY).

Jika suaty \mrp;mmngun tungsional X —» A memenuhi kondisi diatas, maka X = A

- adabah hetegantungan transitif,
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314 Kewergantungan Banyak Nilai

Pacta Seteopemungan tungsional, serap nili dan determinan A hanga menentukan
sare o Aorergantungan B, digambackan sebagan A = B. Tewpi ada kemungkinan

perah el derermunan A ndak secara unik menentukan nila ketergantungan B.
3.15. Ketergantungan Join

J.L5.L Dekomposisi

fha R oawhiih eelast dun Ry, R, R, adalah himpunan proyekst R, schingga

R, R. . R, dapar digabunghan melatun atribut - atebatnya untuk mereprodukst R.

Jha e Roadalih tapel sembaring, 1+ mengembanphan 1, pada setap Ry o1,
muka squmlah nowpel 1 dapat digabung kembali untak membangun: kembali «
dengan menggunakan join, R, join R, ..... join R, Dengan kata lain kita akan selalu
mendapatkin R R, join R, ... join R, Sehinggn, setiap tupel di R akan tampil pada

jom sebelih Kanan. Relasi Ry,... R, disebut dekomposisi dari relasi R

3.1.5.2. Lossy Join dan Lossless Join

Jéka suaru relasi didekomposisi menjadi dua atau lebih relasi — relasi yang lebih kecil,
maks dengan memperlakukan operasi natural join (%) kepada relasi - relasi terscbut,
husdnya wkan berupa relasi baru yang mungkin mempunyai ukuran tupel yang lebih

basiyak dan ukuran aslinya.

Penggunaan relasi baru terscbut dalam sistem basis data akan menghasilkan informasi
yang salah, (lossy imformation) khususnya dalam pengambilan keputusan.

| 5 |

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Ketergantungan dan Kunci

Suatu relas mengalame hilangnya informass akibat operast join (Jsgy jun), pha untuk

satu relast Ry dan Ry, Ry, R, adalah hasil dekomposist R memenubi hubungan

Rg RINR2x . .xRn.

3.1.5.3. Ketergantungan Join

Jka R suaw relsi dan AB,C.....7Z adalah sembarang himpunan bagian dan
himpunan atnbut — atnbut R, maka R dikatan R memenuhi ketergantungan join,
dinotasikan sebagu *(A,B,...,Z), jika dan hanya jika R sama dengan hasil dan

proyeksi jom ABC....Z.

32. KUNCI

Kunci adalah scbuah arbur (atau sejumbali atnbur) yang mengidenntikasikan
meord / bans dalam scbuah relast dengan cara yang, unik. Sctiap relast harus
mempunyai kunci dan nilar dan kunci terscbut harus unik, yang berarti setap

record / bans pada sebuah relasi harus berbeda.

Ada beberapa tipe kunci yaitu kunci kandidat, kuner utami, kuner alternanif,

kunci kompostt dan kunci tamu (forvign key).
3.1.1. Kunci Kandidat
Kunci kandidat adalah atribut — atribut yang menjadi determinan dan dapat dijadikan

identitas rwrd. Pada sebuah cclasi biasanya bisa terdapat satu atau lebth kunci

kandidat.
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112 Kunci Uama

et wivna adalah kuna kandidat yang mengadi sdentitas mowrd Karena dapat

mengedennibast o secara unik dan uga dapat mewalal setap keadian dan suatu

0.
3.L.3. Kunci Alternatif

Kuna alrernant adalah kuna Kandidat yang ndak dijadikan hunci utama,

3.1.4. Kuaci Komposit

Koo romposit adalah huner yang terding dun dua anbut ate febihy dimana

atrbut - atnbut tersebut bila berdine sendin ndak mengade idenntas ond, 1evaps il

dirangkakan menjadi saru kesatan akan dapat mengrdenntikasikan aand secara anik,

3.1.5. Kunci Tamu

Kunai tamu adalah bukan kunci atribut pada sebuah celast yang juga menjadi kunci

ytama ambut pada relast Lunnya. Kundt tamu digunakan schaga penghubung antar

revord dan hedua relasi terscbut.

3- 4
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BAB 4

NORMALISASI BASIS DATA MODEL RELASIONAL

Nogmalisast merupakan sebuah teknik ddl;lm logikal desain scbuah basis data, yang

a.guuk.\n schaga proses pengelompokan atnbut dari suatu relasi schingga membentuk

wel simdured relalion.

Wl stmiwed wlstion adalah sebuah rclasi yang jumlah kerangkapan datanya sedikit serta

membenkan  kemungkinan  bagi  pengguna  untuk  melikukan  penyisipan  (insert),
£ pengahapusan (delete) dan modifikast (modify) terhadap baris - banis data pada suatu relasi,

mapa berakibat terudinya kesalahan (eror) atau mkonsistensi data (anomaly) yang

disebabkan olch operasi — operasi tersebut,

Nomor Mahasiswa Kode Matakuliah Biaya Kuliah
92150001 IF - 206 75000
92150002 1Y = 300 100000
92150003 ¥ - 200 75000
92150004 =403 150000
92150005 ¥ - 300 100000
92150006 IFF - 4006 50000

Tabel 4.1. Relasi Biaya — Matakuliah
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Pacda relasi duatas, seuap baya kuluh selalu berulang pada setap mahasiswa. Akibatnya
akan menychabkan nkonsistenst data bili dilakukan perubaban (ypdate) pada relasi

rersebut, yang disebut dengan anomali. Terdapat tiga macam anomali, yaitu ;

® Anomal penyisipan (insertion anomaly), yaitu inkonsistensi data yang terjadi schagu
akibat aperast penyisipan pada sebuah relasi. Bila ada matakuliah baru yang akan
diajarkan (IF - 415), maka matakuliah terscbut tidak dapat disisipkan kedalam relasi
sampat ada mahasiswa yang mengambil matakuliah tersebut.

#® Anomali penghapusan (deletion anomaly), yaitu inkonsistensi data yang terjadi sebagai
akibat operasi penghapusan pada sebuah relasi. Bila mahasiwa dengan nomor
mahasiswa 92150006, membatalkan matakuliah 117 = 406, akan mengakibatkan
hilangny.a mformasi mengenai matakuliah tersebut.

® Anowah perubalan (update anomaly), yaitu inkonsistenst data yang, tergade sehagan
akibat operase perabahan pada sehualy relase il Dy oatakuliah dinakkan, maka

harus dilaikukan perubahan padia reod — neord nahasiswa, agar data tetap konsisten.

Oleh karena itu harus dilakukan normalisasi techadap relasi tersebut. Berdasarkan teon

normahsast, maka relast tersebut dipecah menjadi dua relasi schagai berikut :

Nomor Mahasiswa Kode Matakuliah
92150001 1F =206
92150002 IF - 306
92150003 IF - 206
92150004 1F - 403
92150005 ¥ - 306
92150000 IF - 406

Tabel 4.2. Relasi Mahasiswa — Matakuliah
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hode Matakuliah Biaya Kuliah
IF - 200 ! 750010
kL IF = 306 ' 100000
RO | e I 130000 )
4 1K = 406 § 50000

e

Tabel 4.3. Relasi Matakulah - Biaya

4.1. NORMALISASI BENTUK PERTAMA (INF)

Pada tahap normalisasi bentuk pertama, relasi yang  belum  dinormalisasikan

jwawormaled relation) dirubah - menjadi normabisasi bentuk - pertama dengan - cara

menghilangkan pengulangan yang teedapat pada relast yang belum dinormalisasikan.

Terdapat sebuah relasi yang belum dinormalisasikan seperti pada tabel 4.4. Agar relas:

psda tabel 4.4. menjadi normalisasi bentuk pertama (INF), hilangkanlah elemen yang

sama dan data yang berulang — ulang, schingga normalisasi bentuk pertama (INIF)

sepert pada tabel 4.5.

Relasi belum bisa dikategorikan schagai wellstmctured relation, bila- didalamnya masih

terd:

pat anomah, schingga harus dilakukan normalisast tahap kedua.
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s dochn secaru soksama maka diketabur masili terdapar anomali pada tabel 4.5, yai

@ Mumkeh baru udak dapat dimasukkan, bila tdak mohasiswa yang mengambil
matakubiah tersebut = anomali penyisipan.
@ Apabia nuhasiswa Alexander pindah jurusan, maka harus dilakukan petubahan pada

beberapa aved — anomah perubahan,

Schungg normalisast tahap Kesatu relase teesehut belum wel/ stmctured dan harus dilakukan

pormuabsasi tahap kedua untuk membentuk nomalisasi tahap yang kedua

4.2. NORMALISASI BENTUK KEDUA (2NF)

oo

Untuk melshukan normalisasi tahap kedua, sebelumnya dilikukan analisa mengenan

ketergantungn ﬁingsion:xl atas atribut = atributnya serta menentukan atnbut — aribut

yang menjacds kunct utama (primary key).

Nomeor Mahasiswa = Nama Mahasiswa, Alamat, Jurusan
Kode Matakuliah — Matakuliah, Sks, Pengajar, Kelas
Nomor Mahasiswa, Kode Matakuliah — Nilai

Pengajar — Kelas

Dengan memperhankan ketergantungan fungsional diatas, dapat disimpulkan bahwa
ammbut Nomor Mahasiswa dan Kode Matakuliah menjadi kunct komposit: dan

merupakan kunct utama pada relasi tersebut.
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Kotera babwa sebuah relast sudah merupakan normalisasi bentuk kedua adalah apabila

pada relasi tersebut sudah tidak terdapar ketergantungan parsial.

Ketergantungan fungsional yang terjadi dapat digambarkan dalam  diageam  sebagai

benkut

Nama Mahasiswa |4

Alamat » Nomor Mahasiswa
Jurusan g ?
Kunci e NILAI
Matakuluh <
Sks <“— v

Kode Matakuliah

Pengiar <

Kelis 4'J

Gambar 4.1. Diagram Ketergantungan Fungsional Relasi
Dengan memperhatikan data diatas, terlihat bahwa :

®  Janya ambut Nilai yang tergantung  penuh  techadap  kuner  komposit
Nomor Mahasiswa dan Kode Matakuliah.

4- 6
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@ Scdanghan ambut Nama Mahasiswa, Alamat dan Jurusan tergantung parsial

rerhadap kunat [Nomor Mahasiswal.

@ DBegrupon anbut  Matakuliah, Pengajar dan  Kelas tergantung  parsial
terhadapkunci [Kode Martakuliah],

Berdasarkan kriteria diatas, sebuah relasi sudah bisa dikategorikan menjadi bentuk

aomal kedua bila sudah tidak terdapat lagi ketergantungan partial dan ketergantungan

fungsional pada relasi tersebut.

Untuk menghilangkan ketergantungan partial dan fungsional pada normalisasi bentuk

pertama maka relasi tersebut dipecah menjadi beherapa relasi yang baru, yang merupakan

nomualisast bentuk kedua.

Pada contoh dugram ketergantungan fungsional diatas didipat :

I. Relass Mahasiswa dengan amibut [Nomor Mahasiswa] sebaga kunci atribut

Nama Mahasiswa, Alamat dan Jurusan.

Nomor Nama Mahasiswa Alamat Jurusan
Mahasiswa

92150001 Alexander 1. Tlang Tuah 9 Manajemen Informanka

92150002 Quaxis 1. Anggur 10 T'eknik Informatika

Tabel 4.6. Relast Mahasiswa

2 Relasi Pengajar dengan atribut [Kode Matakuliah] scbagai kunci atribut

Matakuliah, Pengajar dan Kelas.
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Kode Matakuliah Sks Pengajar | Kelas
Matakuliah

IF - Yo Sistemn Informasi Manajemen 3 Paul B-104

iF - 400 Basis Dara 3 Anton B-117

[ AK- 01 Mikroprosesor ] Denny H - 301

MK - 206 Struktur Data 1 Joko C-309

Tabel 4.7. Pengajar

3. Relasi Nilai dengan, atnbut |[Nomor Mahasiswa + Kode Matakuliah] schagai

kuna komposit dan atnbut Nilai.

Nomor Kode Matakuliah Nilai
Mahasiswa
92150001 1 - 306 A
92150001 1 - 106 1
92150002 117 - 406 A
92150002 AK - 201 B
92150002 MK - 206 B

Tabel 4.8. Relasi Nilat
Ketiga relass dutas sudah merupakan normalisasi bentuk kedua, karena setap atribut
non-kuncinya sudah tergantung penuh terhadap kunci atributnya.

Teraps pada relasi Pengajar masih terdapat anomall, yaitu :

1. Bila Kelas dan Pengajar Anton pindah dari B-117 ke B-119, maka harus dilakukan

beberapa kali perubahan = anomali perubahan.
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> Il ads Matakuliah yang akan dihapus, maka ntormas: mengena Pengajar benkat

Kelas nya akan hilang = anomali penghapusan.

Schinggn harus dilakukan normalisasi bentuk ketiga. Sedangkan untuk relasi Mahasiswa
dan Nilai sudah tdak terdapat lagt anomali dan ketergantungan transitif, maka relasi

roesebut sudah wel-structured.

4.3. NORMALISASI BENTUK KETIGA (3NF)

Tegadinya anomal pada sebuah relasi Pengajar, yang sudah merupakan normalisasi
benruk kedua, disebabkan karena adanya enfity tessembunyi pada relasi tersebut, yaitu

7y Pengajar.

L N

r Kode Matakuliah |] Matakuliah Sks Pengar Ly| Krls

Gambar 4.2. Diagram Ketergantungan Pada Relasi Pengajar
Pada diagram diatas, setiap non-kunci atribut tergantung penuh techadap kunci

atributnya, tetapi ada non-kunci yang menjadi yang juga tergantung terhadap atribut

non-kunci lainnya. Hal ini disebut ketergantungan transitif.
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/1

\

'

l Nuna

Atribur 1 Atnbut 2

——pl  Atribut n

Gambar 4.3. Dugram Ketergantungan Transitif

sepern halnya ketergantungan parsial, ketergantungan transitif akan mengakibatkan

pmbelnya anomali pada relasi yang bersangkutan. Kriteria bahwa relasi telah berada pada

pormuilisasi bentuk ketiga (BANE), apabila pada relasi terschut sudah tidak terdapat lags

ketergantungnan transitif.

Untuk menghilangkan ketergantungan transitif pada relasi Pengajar, sehingga terbentuk

mormalisasi bentuk ketiga, maka relasi tersebut dipecah menjadi dua relasi yang baru,

Fastu ¢

I. Relasi Matakuliah — Pengajar dengan atribut Kode Matakuliah schagai atribut

kunci Matakuliah dan Pengajar.
2 Relasi Pengajar — Kelas sebagai atribut kunci Kelas.

Kode Matakuliah Matakuliah Sks Pengajar
I - 306 Sistem Informasi Manajemen 3 Paul
11 - 406 Basis Data 3 Anton
AK - 201 Dasar - Dasar Akutansi ) Denny
MK - 206 Pengantar Marketing 4 Joko
Tabel 4.9. Relasi MataKulhah - Pengajar
4-10
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Pengajar Kelas
Paul B-104
Anton B-117
Denny H - 301
Joko C-309

Tabel 4.10. Relasi Pengajar - Kelas

Meskipun atribut Pengajar menjadi kunci pada relasi Pengajar - Kelas, tetapi relasi
Pengajar - Kelas tetap  merupakan  atribut non-kunct  pada  relasi

Matakuliah - Pengajar, maka atribut Pengajar disebut kunci tamu.

Sampai tahap i proses normalisasi yang berkaitan dengan ketergantungan fungsional
sudah selesa. Proses transformasi dari pandangan pengguna (user-ges) berupa relast yang,
belum dinormalisasikan sudah sclesai menjadi empat buah bentuk normalisast ketiga
(3NF), yang sudah bersih dari anomali yang dischabkan olch: penyisipan, penghapusan

dan perubahan.

Hal tersebut disebabkan oleh karena setiap entity disimpan pada relasinya
masing — masing, schingga data dapat disisipkan, dihapus dan dirubah tanpa memerlukan

referensi, terutama ety lainnya.

44. NORMALISASI BENTUK BOYCE CODE (BCNF)

Pada umumnya relasi dalam bentuk normalisasi ketiga sudah memenuhi syarat untuk
sebagian besar aplikasi basis data. Terapi tidak berarti bahwa normalisasi bentuk ketiga
sudah bebas dari anomali.

4- 1
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Matakwliah Anisten
Sestemn Endomvonss Manaetinn ks
Pasis Dty e
Dasar - Dasar \kitans Pror
Pengantar Markerng, hretwe

Tabel 4 11 Relas Marakulahy Asisten

Ao e dan bt dutas acdalah :

Ve

Jevas senay: Mahasiswa bolch mengambil beberaps Matakuliah,
Jmd sengy Matakulah hang s mempunyu seorang Asisten.

3 Ustuk v Asisses harva mengadi asisten pada satw Matakuliah.

TURE @essbiakl ¢

e Asaee dapat menjedi woten dan beborapa Mahasiswa yaog mongambad

a-12

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

T ———— —— —

Normalisasi Basis Data Mode! Relasional

Daes aturan semanuk diatas, ketegzintungannya dapat ditulis sebrag benkan :

Nomor Mahasiswa —»— Matakuliah
Nomor Mahasiswa, Matakuliah — Asisten
Matakuliah —— Asisten

Asisten —» Matakuliah

Asisten —— Kode Matakuliah

Tada relast Matakuliah - Asisten, tidak rerdapat satupun atribut yang dapat dijadikan
duiermnant dan dua ammbut lunnya, schingga ndak terdapat atribut tunggal - yang dapat

menjadi kunct kandidat. Terapi terdapat dua kunci kandidat yang terbentuk dan kunei

komposit, yaitu :

Nomor Mahasiswa, Asisten = Matakuliah
Nomor Mahasiswa, Matakuliah —> Asisten
Bds dipilih Nomor Mahasiswa, Matakuliah scbagai  kunci  dan relasi
Matakuliah - Asisten, maka relasi tersebut merupakan bentuk normal ketiga (3NF),
karena didalamnya tidak terdapat ketergantungan  parsil maupun ketergantungan

wansinf, Tetapi didalam relasi tersebut masih terdapat anomal, yaitu ;

®  Bila mahasiswa dengan nomor 92150001 batal mengambil matakuliah Sistem

Informast Manajemen, maka data Nikki sebagai asisten matakuliah tersebut juga

akan hilang — anomali perubahan.

@ Bl ads matakuliah baru, maka untuk memasukkan data matakuliah terscbut

benkut asstennya harus menunggu sampai ada mahasiswa yang mengambil

matakuliah tersebut = anomali perubahan.
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@ B Mabaswwa dengan Nomor Mahasswa 92150001 bethenn kuluh, maka

awina Sans dthapus, yany akan mengakibathan informasi tentang asistennya

Nt

sk dua nerhapus = anomali penghapusan.

Tordupamys sromab pada relasi tersebut, karena terjadinya orerdgppung candidate key, yutu
wones kst Nomor Mahasiswa, Asisten dan Nomor Mahasiswa, Matakuliah
sung s - saema menggunakan atnbut Nomor Mahasiswa.

Ltk menghilingkan anomuali terscbut, RF. Boyce dan E.F. Codd, mengusulkan definsi
vang lebih shurat untuk musalah diatas, yaitu definisi berdasarkan konsep dan schuah
Semervanan, demuna kntena bahwa sehuah relasi menjadi BONF, jika setap determinan

adaigh bunct bandudat.
Relass custumer - customer category — sales, bisa dipecah menjadi dua relasi. Dimana
wmibur determunun yang bukan kunci kandidat dipisahkan pada relasi lun dan dijadikan

' &ana pada relasi terscbut. Ada dua bentuk pemisahan yang dapat dilakukan, yaitu :

; 1 HKelss Mahasiswa - Asisten (Nomor Mahasiswa, Asisten) dan

" Asisten - Matkuliah (Asisten, Matakuliah).

| 2 Mahasiswa - Maukulish (Nomor Mahasiswa, Matakuliah) dan
F Asisten — Matakuliah). '

3

'E_?:’

L

#
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-

Nomor Mahasiswa Matakuliah
SN Sistem Intortmast Manyemen
92150002 DBasis Data
2150003 Basis Data
92150004 Dasar - Dasar Akutana
92150005 Pengantar Marketing

Tuabel 4.12 Relasi Mahasiswa — Asisten

Asisten Matakuliah
Nikki Sistem Infoanasi Manajemen
Steve Basis Data
Doni Dasar - Dasar Akutansi
Irene Pengantar Marketing

Tabel .13 Relasi Asisten  Matakuliah

Nomor Mahaciswa Matakuliah
92150001 Sistem Informasi Manajemen
92150002 Basis Data
92150003 Basis Data
92150004 Dasar - Dasar Akutansi
92150005 Pengantar Marketing

i
i
8
|
B
[ &
i
=
£
£
4
i
E.
E:
E
£
v

Tabel 4.14. Relasi Mahasiswa - Matakuliah
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4.5. NORMALISASI BENTUK KEEMPAT (4NF)

i sebuah relast sudah berada pada tahap BCNF, maka pada relasi tersebut tidak

tordapat lag wmomalt yang disebabkan oleh ketergantungan  fungsional. Tetapi

kemungkinan terdapatnya anomah pada relasi BCNF masih ada, yaitu anomali yang

Jisehakan olch hetergantungan banyak nilai.

Matakuliah Pengajar Buku Acuan
Basis Data Doni Korth and Silberschatz
Andi Date
Karel Mittra
[ Sstem Informast Manajemen Alex McCleod, Jr
Anton Mockijat

Tabel 4.15. Relasi Matakuliah - Buku

Relasi diatas diatas mempunyai asumsi — asumsi scbagai berikut :

Matakuliah »— Pengajar
Matakuliah »— Buku Acuan
Pengajar </~ Buku Acuan

Bedasarkan  kenga  asumsi
Matakuliah - Buku.

duatas,

dilakukan

normalisasi  terhadap  relasi
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Matakuliah Pengajar Buku Acuan
Resis Data Doni Korth and Silberschatz
Rae Data Doni Date
Basis Data Doni Mittra
s Data Andi Korth and Silberschatz
Basis Dana Andi Date
Bass Data Andi Mittra
Rasis Data Karel Korth and Silberschatz
Basis Data Karel Date
Basis Data Karel Mittra
L--;:lcm Informasi Manajemen Alex McClead, Jr
sstem Infommuasi Manajemen Alex Mockijat
Ssrem Informast Manajemen Anton McCleod, Jr
Sistem Informast Manajemen Anton Mockijat

Tabel 4.16. Relasi Matakuliah = Buku Bentuk Normalisasi

Pabs serap Matakuliah, semua kombinasi antara stuktur dengan Buku Acuan

merupakan rupel - tupel pada relasi diatas.

Relas dutas ndak terdapar determinan, maka kunci utamanya terdin dan ketiga atnbut
dsatzs (Matakuliah, Pengajar, Buku Acuan). Karena tidak terdapat determinan sclain
kunct wtama, maka relasi diatas sudah merupakan nommalisasi boyce code (BCNE).
Namun demskian masih terdapat redundangy data yang dapat mengakibatkan terjadinya
anomalt

Bila akan ditambahkan sebuah buku acuan, akan menyebabkan bertambahnya tiga bans
baru pada relasi tersebut untuk masing — masing pengajar. 11al tersebut disebabkan oleh

Estergantungan banyak nilas.
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52, ORACLE POWER OBJECT

Ovscde Pover Obyect adalah sebuah produk yang disancang Khusus untuk lingkungan
s s Sebage sebuah produk peranghat hanak aplikas, Oracle Power Object

serhidang stmews karema memadukan antan kemudahan dengan kemampuan yang

g

Nemudanan dalam pengoprasan Oracle Power Object tercermin dant penggunaan
gt ot dan tsilitas dnig and dp, yang, memungkinkan untuk membuat

aplikas vang sederhana tanpa penulisan program (wde) sama sekali.

Oracle Power Object dikembangkan oleh Oracle Inc., dan berjalan pada sistem
operast W mdows dan Macintosh. Oracle Power Object memliki toods, methody dan
pend  yang  lengkap  unok o membua,  mengubah dan memelibara

komponen - komponen aplikasi seperti gpliation, form, dan report.

Orucle Power  Objeet  dimncang  agar  pengembang  dapat - menggunakan
st onented progrumming dalam membuat aplikasi. Penggunaan teknik ini memberikan
keleluasaan kepada pengembang untuk membuat dasses yang dapat digunakan sccara
bersama olch beberapa aplikasi. Cara ini dapat menghemat waktu, Karena aject yang
sama hanya perlu dibuat sekali di dalam casses selanjutnya, bisa digunakan secara
bersamaan.

Beberapa kemampuan dasar dan Oracle Power Object, antara lun :

® Graphical Design Tools. Oracle Power Object menyediakan banyak form tools
dan npart tosls yang dapat dipergunakan untuk merancang inferface sesuai dengan
kebutuhan mer.

® Object Oriented Design Future. Oracle Power Object dirancang dengan
menggunakan pendekatan ojjects yang meliputi classes, properties dan methods.

5.2
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peadeharan abers i memunghinkan we untuk merancang berbaga komponen
desar untuk mengemangkan aplikasi basis data.

@ A Complere Programming Language. Oracle Power Object: menggunakan
Oracle basw schagu bahasa pemrograman yang relanf muadah untuk dipelajan.

@ lnduded Local Datbase. Oracle Power Object membenkan basis data blage,
whualt reisional basis data yang dirancang khusus untuk Oracle Power Object.
Dengant Jwge, usee dapat membangun sebuah lcal! datubase yang, sesuai untuk
apukasi sederhana.

® Support for Leading Relational Database System. Oracle Power Object

grancang untuk dapat mengakses berbagai sumber basis data dengan cara yang

sama, termasuk Oracle Sener dan Microsoft SQL Sencer.
Jomis - jenus file yang terdapat di Oracle Power Object adalah :

BLZ, merupakan extension file untuk databuise blage.

ODB, merupakan extension file untuk database persosial oracle lite.
POS, merupakan extensian file untuk sesson.

POL., merupakan extemon file antuk Zbnary.

POA, mcrupakan extension file uniak application.

« @ e % & @

PO, mcrupakan extension file untuk compile . Jenis aplikasi ini basanya
herukuran kecil dan tidak dapar berdir sendiri, dalam menjalankan jenis aplikasi
wn dibutuhkan Oracle Power Object mn tirve.

@ EXE. mcrupakan extension file antuk compile standalone application. Kebalikan dari

PO, jenss ni mempunyai ukuran yang besar dan dapat langsung pada Windows.
Untuk membuat struktur tabel dalam Oracle Power Object, harus memiliki
kondisi — kondisi yang harus dipenuhi, yaitu adanya basis data yang menampung basis
data (blage) dan harus ada koneksi antara Oracle Power Object dengan basis data

melalun sest (seiion).

Dan tabel ~ tabel hasil normalisasi, dibentuk struktur tabel sebagai berikut :

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Implementasi Dangan Oracle Power Object

Oracte Power Obfects [ Table - MAHASISWA (IMPLEMEN)). &
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Gambar 3.1. Struktur Tabel Mahasiswa
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, Gambar 5.3. Struktur Tabel Nilai
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kR

IR

Gambar 5.4. Struktur Tabel Pengajar - Kelas

Bebesapa hal yang harus diketahui dalam pembuatan tabel seperti :

Kamponen Tabel

Nama Kolom
Datanp¢

Suze

p@cb’um
sot Null

Umque

Keterangan

Tipe data yang dapat diinputkan kedalam tabel

Maksimum karakter yang dapat dimasukkan kedalam kolom
suatu tabel

Jumlah digit angka dibelakang koo

Berarti kolom tersebut harus mempunyai nilai

Semua nilai didalam kolom tidak ada duplikasi
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Iipe Data

Tipe Data Keterangan

Varchar2 Karakter string, tidak berdasarkan maksimum karakter saat

definisi tabel

Char Karakter string, berdasarkan  maksimum  Karakter  saat

definisi tabel

Date Tanggal
Angka numerik antara -2.147.483.648 s/d +2.147.483.648

Number
dan bukan angka desimal

Integer Angka Numenk antara -32.768 s/d + 32.768 dan bukan
angka desimal

Float Angka desimal sampai dengan 15 digit

Long Menyimpan upe data binary

Raw / Long Raw Menyimpan tipe data binary
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Proses acmmaliast adalah proses mendekompaosisikan tabel - rabel menjads beberapa
pbel beal yvsng simpel dalam feld — pledoya dan benar menurut stnuktur

detnpossy,

{Penggunaan normabisast pada basis dara dapat :

@ Menghilangkan duphkasi data dalam suatu tabel.

® Memmnimumkan kendakkonsistenan data dalam basis data. Setelah suatu tabel
dilakukan proses normalisast maka data yang disisipkan dalam suatu tabel ndak
akan mempengaruhi proses manipulasi data, data yang dihapus dari tabel tidak
akan mengurangi informasi yang terkandung didalam tabel dan perubahan data
dapat dilakukan lebih efisien.

# Proses muanipulasi data seperti indexing, searching [/ selecting, updating  dan
pemeliharaan integritas data menjadi lebih mudah dan cepat.

® Dekomposisi tabel — tabel data akibat normalisasi dapat dibentuk  kembal
menjadi tabel asal dengan operast join tanpa kehilangan informasi akibat
penggabungan tebel — tebel hasil normalisast.

® Karena tabel ditampilkan dalam jumlah atribut yang lebih sedikit, maka tabel akan

lebith mudah dibaca.

Tetapi penggunaan metode normalisasi menyebabkan media penyimpanan data

menjadi sangat besar, karena Leberapa fifed disertakan kembali kedalam tabel - tebel

-~ hasil dekomposssi.
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